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Intisari

Latar Belakang: lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun
keatas. Lansia merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki
tahapan akhir dari fase kehidupannya. Jumlah lanjut usia di dunia di atas 60 tahun
lebih dari 800 juta. Di Indonesia sendiri jumlah lansia mencapai 21,6 juta jiwa
pada tahun 2015. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan
presentase penduduk lansia paling tinggi pada tahun 2012 yaitu 13,04%, Masalah
yang sering terjadi pada lansia meliputi perubahan sosial seperti kematian
pasangan, sendirian dalam keluarga, merasa dibuang oleh keluarga dan perubahan
psikologis pada lansia seperti frustasi, kesepian, takut kehilangan kebebasan, takut
menghadapi kematian, perubahan keinginan, depresi, kecemasan dan stress. Cara
mengurangi stress adalah salah satunya dengan menggunakan aromaterapi yang
dimulai dengan mencium wangi-wangian, sehingga segala yang membebani
pikiran akan berkurang.

Tujuan: Mengetahui pengaruh aroma terapi mawar terhadap tingkat stres pada
lansia di Pelayanan Sosial Tresna Wreda Abiyoso Kaliurang Kabupaten Sleman
Yogyakarta

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimental design). Jenis
rancangan penelitian ini menggunakan non-equivalent control group. Dalam
rancangan penelitian ini, terdapat kelompok kontrol dan kelompok intervensi yang
akan dilakukan pretest dan posttest.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan nilai p=0,001 pada kelompok intervensi
dan pada kelompok kontrol p=0,317. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan
pada tingkat stress lansia sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pada
kelompok intervensi. Perbandingan posttest kelompok intervensi dan kontrol
menghasilkan P Value 0,007 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil posttest tingkat stress.

Kesimpulan : Menghirup aroma terapi mawar selama 10 menit dalam 5 hari
berturut-turut dapat menurunkan tingkat stress pada lansia.

Kata Kunci: Aroma Terapi Mawar, Lansia, Stress
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THE INFLUENCE OF ROSE AROMATHERAPY ON THE STRESS
LEVEL IN ELDERLY PEOPLE IN TRESNA WERDHA ABIYOSO
SOCIAL SERVICE CENTER, KALIURANG, YOGYAKARTA
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Abstract

Background: Elderly person is someone over 60 years old. Elderly is the last
stage of human age group. Total people over 60 years old in the world is 800
million. In Indonesia, there were 21,6 million elderly people in 2015. The Special
Region of Yogyakarta was the province with the highest percentage of elderly
people in 2012 (13,04%). Common problems of elderly people include social
changes, such as death of partner, being alone in family, feeling abandoned by
family, and psychological changes such as frustration, loneliness, fear of loss of
freedom, fear of death, change of wish, depression, anxiety and stress. One of the
way to reduce stress is using aromatherapy, starting from smelling fragrance, so
that burdens disappear.

Purpose: To determine the influence of rose aromatherapy on the stress level of
elderly people in Tresna Wreda Abiyoso Social Service, Kaliurang, Sleman
Regency, Yogyakarta

Research Method: The research type is quantitative research using quasi
experimental design. The research design used non-equivalent control group. In
this research design, there are control group and intervention group which
performed pretest and posttest.

Result: The research result shows p=0,001 in the intervention group and p=0,317
in the control group. It meant there was significant difference in the stress level of
elderly people before and after treatment in the intervention group. Comparison of
posttest of intervention and control group produces P Value 0,007 (p<0,05),
meaning there was significant difference in the posttest result of stress level.

Conclusion: Inhaling rose aromatherapy for 10 minutes in 5 days in a row could
reduce stress level in elderly people.

Keywords: Rose Aromatherapy, Elderly Person, Stress
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organisation (WHOQO) 2014, lansia ialah
seseorang Yyang telah memasuki usia 60 tahun keatas (1). Lansia
merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan
akhir dari fase kehidupannya (2).

Saat ini, jumlah lanjut usia di dunia di atas 60 tahun lebih dari 800
juta. Proyeksi menunjukkan bahwa angka ini akan meningkat menjadi
lebih dari dua miliar pada tahun 2050 (3). Jumlah lansia yang berada di
kawasan ASEAN meningkat mencapai 142.000.000 orang pada tahun
2010, pada tahun 2011 mencapai 156.000.000 jiwa, pada tahun 2012
berjumlah  171.000.000 dan pada tahun 2013 mencapai jumlah
184.000.000. Indonesia adalah termasuk negara yang memasuki era
penduduk berstruktur lanjut usia ( aging structured population ) karena
dari tahun ke tahun, jumlah penduduk Indonesia yang berusia 60 tahun ke
atas semakin meningkat. Di Indonesia sendiri jumlah lansia mencapai 21,6
juta jiwa pada tahun 2015 (4).

Pada tahun 2020 diprediksikan jumlah lanjut usia mencapai
28.822.879 jiwa (11,34 %). Pada tahun 2045 - 2050 yang diperkirakan
umur harapan hidup menjadi 77,6 tahun (5). Hal ini menunjukkan bahwa

Indonesia sudah termasuk negara berstruktur tua karena presentase



jumlah penduduk lanjut usia lebih dari 7 % (4).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan
presentase penduduk lansia paling tinggi pada tahun 2012 yaitu 13,04%, di
ikuti oleh Jawa Timur (10,40%) dan Jawa Tengah (10,34%). Hal ini berarti
bahwa pada tahun 2012, presentase jumlah lanjut usia di DIY sudah
melebihi proyeksi presentase jumlah lansia nasional pada tahun 2020 .
Presentase jumah penduduk lansia di DIY lebih tinggi dari pada presentase
jumlah penduduk lanjut usia nasional (6).

Berdasarkan hasil sensus penduduk Kabupaten Sleman 2015 Saat
ini terdapat sekitar 128.091 jiwa Lansia. Jumlah penduduk lansia
perempuan (68.627orang) lebih banyak dari jumlah penduduk lansia laki-
laki (59.464 orang). Presentase dari seluruh penduduk yang ada di
Kabupaten Sleman sebesar (11.85 %). Jumah tersebut akan terus
diperkirakan bertambah dengan terus meningkatnya jumah penduduk dan
usia harapan hidup di Indonesia (7).

Masalah yang terjadi pada lansia meliputi perubahan fisik seperti
jumah sel dalam tubuh menurun, kemampuan jantung memompa darah
menurun, elastis paruh menurun dan sebagainya. Masalah lansia yang
perubahan sosial seperti kematian pasangan, sendirian dalam keluarga,
merasa dibuang oeh keluarga dan perubahan psikologis pada lansia
meliputi frustasi, kesepian, takut kehilangan kebebasan, takut menghadapi

kematian, perubahan keinginan, depresi, kecemasan dan stress (2).



Penelitian yang dilakukan oleh Indriana pada tahun 2010
menunjukan tingkat stress yang tinggi pada lansia, dengan 21,25%
menunjukan keluhan berat dan 18,75% menunjukan keluhan sedang (8),
adapun stress di sebabkan oleh hal apapun yang membuat tegang, marah,
frustasi, atau tidak bahagia, terlalu banyak stress akan mempengaruhi
kesehatan dan kesejahteraan lansia. Stress mempengaruhi terbatasnya
ruang gerak untuk melakukan aktifitas, di tambahkan persoalan stress
tersebut di alami oleh seseorang yang menginjak fase lansia. Gejala yang
sering muncul pada seseorang yang mengalami stress diantaranya adalah
kelitihan, kebimbangan, perasaan tertekan oleh tuntutan orang lain
terhadap lansia, keinginan untuk melarikan diri dari segalanya dari semua
orang, dan merasa takut (9).

Stress yang terjadi pada lansia dapat diartikan sebagai tekanan
yang diakibatkan oleh stressor ialah berupa perubahan — perubahan yang
menuntut adanya penyesuaian dari lansia. Tingkat stress pada lansia
berarti tinggi rendahnya tekanan yang dirasakan oleh lansia sebagai akibat
dari stressor berupa perubahan — perubahan baik dari fisik, mental,
maupun sosial yang dialami oleh lansia (9).

Manajemen atau penatalaksanaan stress pada lansia tahap pencegahan
dan terapi ialah memerlukan suatu metode pendekatan yang bersifat
holistik, yaitu yang meliputi fisik, psikologik dan psikososial pada lansia

(10). Bentuk atau cara dari mengurangi stress ialah dengan cara



menggunakan aromaterapi yang dimulai dengan cara mencium bau yang
wangi, sehingga segala yang membebani pikiran dapat berkurang (11).

Aromaterapi pada praktek keperawatan ialah dapat menggunakan
minyak (esensial oil) dari wangi-wangian tumbuhan  bermanfaat
mengurangi masalah kesehatan serta dapat memperbaiki kualitas hidup.
Terapi yang menggunakan minyak essensial bermanfaat mengurangi
bahkan dapat mengatasi gangguan psikologis serta gangguan rasa nyaman
seperti cemas, depresi, stress, nyeri, dan sebagainya (11).

Aromaterapi ialah salah satu bentuk seperti terapi relaksasi, yaitu
proses penyembuhan pada dahulu yang menggunakan sari tumbuhan
aromaterapi murni yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan serta
kesejahteraan tubuh, pikiran, dan jiwa. Beberapa minyak atsiri yang sering
digunakan dalam aromaterapi karena sifathnya yang serbaguna ialah
geranium, eucaliptus (minyak kayu putih), lavender, dan atsiri mawar (12).

Zat linalool dan geraniol minyak atsiri bunga mawar merah aktif
saat digunakan melalui inhalasi atau dihirup sehingga dapat bermanfaat
untuk meningkatkan kewaspadaan, menenangkan, anti cemas, manajemen
stress, serta gangguan tidur. Bunga mawar merah bersifat antidepresi
sehingga dapat membuat jiwa menjadi tenang (13).

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 9
Februari 2017 di peroleh data tentang lansia di Balai Pelayanan Sosial
Tresna Wredha Abiyoso Kaliurang Kabupaten Sleman Yogyakarta

sebanyak 126 orang. Selain melakukan wawancara terhadap petugas untuk



mengetahui jumlah lansia dan kegiatan lansia yang berada disana, peneliti
juga melakukan wawancara 12 orang lansia di dalam 1 wisma. Pada saat
melakukan wawancara, peneliti bertanya tentang perasaan lansia pada saat
itu, perasaan rindu dengan keluarga kemudian tentang alasan kenapa bisa
masuk disini, bagaimana hubungan mereka dengan sesama penghuni
wisma, sudah berapa lama dan merasa bahagia atau tidak tinggal disini.
Hasil dari wawancara tersebut 8 dari 12 lansia menyatakan gejala stress
seperti mengatakan sedang bersedih dan rindu dengan keluarga yang di
sebabkan oleh banyak hal diantaranya vyaitu: keterbatasan dalam
melakukan aktivitas karena faktor usia, kurangnya minat bersosialisasi dan
merasa terbuang dari keluarga. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh aroma terapi mawar terhadap
tingkat stress pada lansia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Abiyoso Kaliurang Kabupaten Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh aroma terapi mawar terhadap tingkat stress
pada lansia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Wreda Abiyoso Kaliurang
Kabupaten Sleman Yogyakarta ?

C. Tujuan Peneitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh aroma terapi mawar terhadap tingkat stress
pada lansia di Balai Pelayanan Sosial Tresna Wreda Abiyoso

Kaliurang Kabupaten Sleman Yogyakarta



2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran lokasi BPSTW Abiyoso

b. Mengetahui distribusi karakteristik usia, jenis kelamin, alasan
tinggal, dan lama tinggal di BPSTW Abiyoso

c. Mengetahui tingkat stress pada responden sebelum intervensi pada
kelompok intervensi dan kontrol.

d. Mengetahui tingkat stress pada responden setelah intervensi pada
kelompok intervensi dan kontrol.

e. Mengetahui Pengaruh Aroma Terapi terhadap tingkat stress pada
lansia di BPSTW Abiyoso Kaliurang Kabupaten Sleman
Yogyakarta

f. Mengidentifikasi perbedaan tingkat stress sebelum dan setelah
dilakukan intervensi pada kelompok intervensi dan kontrol

D. Manfaat Peneitian

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan Keperawatan Gerontik tentang aroma terapi mawar
terhadap tingkat stress pada lansia dan juga dapat bermanfaat bagi
tenaga kesehatan dan lansia dan kepada masyarakat lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan bacaan

dan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



b.

Bagi Pelayanan Sosial Tresna Wreda Abiyoso Kaliurang
Kabupaten Sleman Yogyakarta

Meningkatkan kualitas pelayanan terutama untuk lansia yang
mengalami stress

Bagi Penulis

Memberikan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari institusi pendidikan. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah yang
berguna untuk kedepannya.

Bagi Pasien / Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat terutama ketika mengalami stres . Hasil penelitian ini

dapat  digunakan  untuk  mengurangi  stres  tersebut



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Penelitian  Judul Metode Persamaan Perbedaan Hasil
Tahun
1. Foerwanto, Pengaruh Aroma Quasi-experiment Sama — sama Tempat,Meto Berdasarkan hasil penelitian
dkk (2016)  Terapi  Mawar Tehnik pengambilan meneliti tentang de,dan diketahui bahwa p value
Terhadap sempe pengaruh aroma Populasi sebesar 0,000 (p < 0,05)
Kualitas ~ Tidur mengguanakan terapi mawar. sehingga dapat diketahui ada
Lansia Di Panti semple rendom Sama-sama Pengaruh Aromaterapi Mawar
Sosial ~ Tresna meneliti tentang Terhadap  Kualitas  Tidur
Werdha Unit lansia Lansia Di PSTW Unit Budi
Budi Luhur Luhur  Kasongan  Bantul
Kasongan Bantul Yogyakarta
Yogyakarta
2. Raden Senam  Lansia Penelitian Sama - sama Tempat, Hasil penelitian menunjukan
Jaka,dkk dan Tingkat ini merupakan meneliti tentang variabel lansia yang aktif mengikuti
(2015) Stres pada penelitian  analitik tingkat stress pada Populasi senam lansia dan tidak
Lansia di Dusun kuantitatif — dengan lansia mengalami stres sebanyak 16
Polaman rancangan Cross responden  (76,2%), lansia
Argorejo sectional.  Populasi yang aktif mengikuti senam
Kecamatan dalam penelitiana dan mengalami stres sebanyak
Sedayu ini adalah lansia 5 responden (23,8%), ada
Kabupaten yang tinggal di hubungan antara senam lansia
Bantul Dusun Polaman dengan tingkat stress dengan
Yogyakarta yang berjumlah 90 nilai p=0,000, dan kekuatan

orang. Pengambilan

hubungan sedang dengan nilai




sampel dalam
penelitian ini
menggunakan teknik
total sampling yaitu
mengambil  semua
anggota populasi
menjadi sampel

yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan
eksklusi yang tinggal
di Dusun Polaman
(90 orang). Data
yang telah
dikumpulkan
kemudian dianalisis
menggunakan uji
statistik Chi-Square

koefisen
korelasi 0,553.

3.

Ridho dkk Pengaruh

(2015)

Pemberian
Aroma  Terapi
Bunga  Mawar
Terhadap
Penurunan
Tekanan Darah
Pada LanJut

USia Hipertensi
Di Desa Sungai

penelitian kuantitatif

dengan

menggunakan desain
penelitian kuasi
eksperimen dengan
rancangan one group
pretest —  posttest
dengan jumlah

sampel 16 orang.
Analisa bivariat

Sama - sama
meneliti tentang
pengaruh aroma
terapi mawar.
Sama-sama

meneliti tentang
lansia

Tempat,Meto Ada

de,dan
Populasi

pengaruh  pemberian
aromaterapi  bunga mawar
terhadap penurunan tekanan
darah sistolik dan diastolik
pada lansia hipertensi sebelum
dan sesudah dilakukan
intervensi dengan nilai p-
value=0,000 (p<0,05)




Bundung Laut yang digunakan
Kabupaten adalah uji  paired
Mempawah sample t-test

4.  Wahyuni Pengaruh Jenis penelitian Sama - sama Tempat, dan Hasil pretest menunjukan

Sri (2012)  Pemberian adalah quasi  meneliti tentang populasi sebanyak 20 responden
Aroma  Terapi eksperimen pengaruh aroma mengalami  stres  tingkat
Minyak  Atsiri menggunakan desain terapi Mawar sedang dan posttest sebanyak
Bunga Mawar pretest dan posttest Sama-sama 20 responden mengalami stres
Terhadap one group Yyang meneliti tentang tingkat  ringan.  Terdapat
Tingkat  Stress berjumlah 20 tingkat stress dan pengaruh pemberian
Mahasiswa responden. Analisa analisa bivariat aromaterapi  minyak  atsiri
Dalam data menggunakan menggunakan bunga mawar terhadap tingkat
Mengikuti wilcoxon signet wilcoxon stres mahasiswa dalam
Pembelajaran ranged. mengikuti pembelajaran klinik
Klinik Di PSIK Pengumpulan data tahap profesi dengan nilai
FK - UNPAD dilakukan 0,000 (p < 0,05).
Tahap  Profesi menggunakan
Tahun 2012 Percieved Stress
Scale.
Sumber : (11) (14) (15) (16)
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